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Abstrak
Masalah penelitian ini adalah bagaimana layanan informasi belajar berbantuan multimedia 
untuk meningkatkan kebiasaan belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 
pelaksanaan pemberian layanan informasi yang ada di SMP N 1 Sawoo terkait dengan 
pengembangan kebiasaan siswa, (2) Dihasilkannya layanan informasi belajar untuk 
meningkatkan kebiasaan belajar siswa yang nantinya dapat digunakan secara praktis, mudah, 
dan menarik, (3) Mengetahui keefektifan layanan informasi belajar berbantuan multimedia 
terhadap peningkatan kebiasaan belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 
dan Pengembangan Pendidikan (Educational Research and Development). Simpulan akhir 
dari penelitian ini layanan informasi belajar berbantuan multimedia belum efektif  untuk 
meningkatkan kebiasaan belajar siswa. Hal ini terbukti dari uji beda yang menunjukan Sig. 
(2-tailed) sebesar 0.012. Artinya hasil akhir penelitian ini menunjukan bahwa kebiasaan 
belajar siswa mengalami perubahan sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi belajar. 
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu sebaiknya mencoba menggunakan 
metode lain dalam melakukan eksperimen uji coba keefektifan produk.

Abstract
The problem in this research is how the multimedia assisted learning information service can improve 
students’ study habits. The aims of  this research are (1) to describe relation of  the implementation in 
applying information service in SMP N 1 Sawoo with the development of  students’ habit, (2) to improve 
students’ study habit which later can be used practically, easily, and in an interesting way by information 
of  learning service, (3) To find out the effectiveness of  multimedia assisted learning information service 
to the improvement of  students’ study habit. This research used Educational Research and Development. 
The conclusion of  this research is that multimedia assisted learning information service is not effective to 
improve students’ study habit. It was proven by t-test result that showed Sig. (2-tailed) is 0.012. From this 
result, we could find out that students’ study habit changed after learning information service was given 
to them. The suggestion for the next researchers is that it should be better to use another method in doing 
experiment of  product effectiveness.
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Pendahuluan 

Proses pendidikan di berbagai jenjang pen-
didikan tidak terlepas dari proses belajar. Dunia 
pendidikan belajar merupakan hal yang sangat 
penting, karena menyangkut proses belajar dan 
membelajarkan. Menurut Sugihartono (2007:74) 
belajar pada hakekatnya adalah kegiatan yang di-
lakukan secara sadar oleh seseorang yang meng-
hasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya 
sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan 
ketrampilan baru, dalam bentuk sikap dan nilai 
yang positif.  Menurut Walgito (2004:171), bela-
jar perlu adanya latihan, semakin dilatih maka 
dapat diprediksikan hasilnya akan lebih baik. 
Sedangkan menurut Slameto (2010:73) untuk 
mendapatkan hasil yang baik metode dan strategi 
belajar tidak hanya dilakukan sekali, akan tetapi 
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan 
yang pada akhirnya akan menjadi suatu kebia-
saan belajar.

Permasalahan tentang kebisaan bela-
jar perlu mendapat perhatian. Menurut Ossai 
(2011), kebiasaan belajar merupakan prediktor 
dari perilaku saat ujian. Kemudian lebih lanjut 
dijelaskan bahwa sebaiknya para praktisi pen-
didikan terutama konselor harus menggunakan 
ukuran kebiasaan belajar siswa sebagai indikator 
saat terjadi malpraktek pada ujian.  Tindak lanjut 
dari kegiatan tersebut adalah pelayanan bimbin-
gan dan konseling yang proaktif  pada mereka se-
belum mereka mengikuti ujian.

Pentingnya kebiasaan belajar juga dike-
mukakan oleh Crede dan Kuncel (2008), dalam 
penelitiannya mereka menyimpulkan bahwa ke-
biasaan belajar dapat meningkatkan penguku-
ran dalam memprediksi kemampuan akademik. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kebiasaan belajar 
harus dianggap sebagai salah satu pilar dari ke-
suksesan belajar. Hasil tersebut diperkuat oleh 
Setiyawan yang menyimpulkan bahwa Terdapat 
pengaruh positif  dan signifikan Kebiasaan Bela-
jar terhadap Prestasi Belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh  Orimu-
gunje Tunde, Oloruntegbe Kunle Oke, dan Gazi 
Mahabul Alam  (2010) menyimpulkan bahwa 
permasalahan belajar siswa sangat dipengaruhi 
oleh kebiasaan belajar siswa. Penelitian lain dila-
kukan di Pakistan oleh Aisha Riaz, A. Kiran And 
Niaz H. Malik (2002). Hasil dari penelitian terse-
but menunjukan adanya dampak yang kuat dari 
kebiasaan belajar terhadap terhadap kinerja pen-
didikan peserta didik. Selain itu kebiasaan belajar 
juga berpengaruh terhadap prestasi siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan penelian yang dilakukan oleh 
Blumner dan Richards (1997), penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa kebiasaan belajar membe-
rikan efek positif  terhadap prestasi siswa. 

Kebiasaan adalah  adalah  suatu tindakan 
yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
tindakan tersebut menjadi reaksi respon yang 
otomatis dan merupakan spontanitas. Sedang-
kan yang dimaksud dengan belajar adalah suatu  
proses seseorang dalam  mempelajari suatu hal 
sehingga timbul perubahan dari belum mam-
pu menjadi mampu dalam diri orang tersebut 
karena individu memperoleh pengetahuan dari 
proses tersebut. Bagi siswa belajar dapat diar-
tikan sebagai proses untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan, sehingga dalam diri siswa tersebut 
terjadi perubahan dari belum tahu menjadi tahu. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kebiasaan be-
lajar dalam penelitian ini adalah  suatu bentuk 
tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang 
dan teratur sehingga terbentuk suatu usaha untuk  
mendapatkan  ilmu pengetahuan dan dalam diri 
siswa tersebut terjadi perubahan dari belum tahu 
menjadi tahu.

Dari apa yang telah dijelaskan pada baha-
san sebelumnya, kebiasaan belajar berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Seperti dengan penjela-
san Schunk (2012), metode pembelajaran terdiri 
dari pelatiahan, elaborasi, penyusunan, pemaha-
man pemantauan, dan afektif. Menurut Slameto 
(2010:82), kebiasaan belajar akan berpengaruh 
terhadap kualitas belajar itu sendiri, kebiasaan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 1) Pem-
buatan jadwal dan pelaksanaanya, 2) Membaca 
dan membuat catatan, 3) Mengulangi bahan pe-
lajaran, 4) Konsentrasi, 5) Mengerjakan tugas. 
Sedangkan Rudi Mulyatiningsih (2004:45) meny-
atakan ada beberapa cara untuk mengembangkan 
cara belajar, cara-cara tersebut yaitu : 1) Cara me-
nyiapkan tempat belajar, 2) Cara mengatur waktu 
belajar secara efektif, 3) Cara memelihara kondisi 
kesehatan, 4) Cara mengikuti pelajaran di kelas, 
5) Cara membaca buku teks, 6) Cara membuat 
ringkasan, 7) Persiapan menghadapi tes.

Dari beberapa penjelasan diatas maka pen-
eliti menyimpulkan bahwa indikator kebiasaan 
belajar dalam penelitian ini adalah  (1) Meren-
canakan belajar, (2) Melaksanakan belajar, (3) 
Mengevaluasi proses dan hasil belajar, dan (4) 
Kedisiplinan belajar. Permasalahan yang akan di-
bahas pada penelitian adalah tentang bagaimana 
pengembangan layanan informasi belajar berban-
tuan multimedia untuk meningkatkan kebiasaan 
belajar siswa.

Secara umum tujuan dari penelitian yaitu 
1) mendeskripsikan pelaksanaan pemberian lay-
anan informasi yang ada di SMP N 1 Sawoo ter-
kait dengan pengembangan kebiasaan siswa, 2) 
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menghasilkannya layanan informasi belajar un-
tuk meningkatkan kebiasaan belajar siswa yang 
nantinya dapat digunakan secara praktis, mudah, 
dan menarik, 3) Mengetahui keefektifan layanan 
informasi belajar berbantuan multimedia terha-
dap peningkatan kebiasaan belajar siswa.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah pendekatan penelitian dan pen-
gembangan (research and development). Menurut 
Sugiyono (2010:407), metode penelitian dan 
pengembangan merupakan metode yang digu-
nakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Dasar per-
timbangan penggunaan pendekatan ini adalah 
pendapat Borg dan Gall (1983:775) bahwa stra-
tegi penelitian dan penngembangan efektif  untuk 
mengembangkandan memvalidasi produk.

Penelitian ini mengacu pada model pen-
gembangan yang dikemukakan Borg dan Gall. 
Dikarenakan keterbatasan peneliti, dalam pene-
litian ini langkah-langkah tersebut tidak dilaksa-
nakan seluruhnya tetapi hanya sampai pada lang-
kah ke enam. Alur proses pengembangan produk 
adalah sebagai berikut:

Penelitian Awal
Pada penelitian awal terdiri dari kegiatan 

analisis kebutuhan, studi literatur yang relevan 
dengan penelitian dan merumuskan masalah 
yang akan dipecahkan. Langkah awal dalam pen-
elitian pengembangan media ini, peneliti men-
ganalisis kebutuhan mengenai media layanan 
tentang kebiasaan belajar yang ada di SMPN 1 
Sawoo. Langkah selanjutnya peneliti melakukan 
berbagai macam studi literatur dengan mempe-
lajari literatur atau referensi yang sesuai dengan 
variabel dari penelitian yang akan dikembang-
kan. Langkah terakhir pada tahap ini adalah me-
rumuskan masalah penelitian. Rumusan masalah 
dalam penelitian pengembangan ini adalah dibu-
tuhkannya media layanan informasi mengenai 
pengembangan kebiasaan belajar dalam bentuk 
digital yang diperuntukan bagi siswa SMPN 1 
Sawoo.

Perencanaan
Perencanaan adalah melakukan perumu-

san tujuan pengembangan.  Dalam penelitian 
ini, tujuan pengembangan adalah memproduksi 
media layanan tentang kebiasaan belajar dalam 
bentuk program software aplikasi multimedia 
interaktif  dan dikemas dalam kepingan Compact 
Disc (CD).

Pengembangan Produk Awal
Dalam tahap ini, langkah yang dilakukan 

adalah menyediakan peta konsep produk terlebih 
dahulu sebagai kerangka atau gambaran hasil 
produk.  Pengembangan produk awal meliputi 
pembuatan desain tampilan, pembuatan tombol 
navigasi, pengimportan teks, gambar, animasi, 
audio, serta video.  Produk awal ini disebut juga  
draft 1

Uji Kelayakan
Pada tahap ini produk awal atau draft 1 

diujikan validitasnya pada para ahli, yaitu ahli 
materi dan ahli media.  Dalam hal ini ahli yang 
dimaksud adalah dosen jurusan Bimbingan dan 
Konseling Program Pascasarjana UNNES yang 
telah direkomendasikan.

Revisi Produk Awal
Produk yang telah diujikan pada para ahli 

selanjutnya direvisi berdasarkan pertimbangan 
dan koreksi ahli materi dan ahli media untuk ke-
mudian menghasilkan draft 2.

Uji Lapangan Utama
Draft 2 berupa produk hasil pertimbangan 

ahli dari langkah sebelumnya kemudian diujikan 
pada tahap uji lapangan awal, dengan subyek sis-
wa SMPN 1 Sawoo.

Pada penelitian ini ada 3 subyek peneliti-
an yaitu  1) Subyek uji ahli, adalah dosen pem-
bimbing, yaitu dosen yang telah ditentukan oleh 
UNNES. Subyek uji ahli berperan dalam uji ahli 
media dan uji ahli materi, 2) Subyek dalam uji 
coba pengguna, adalah guru bimbingan dan kon-
seling SMPN 1 Sawoo, pada uji coba ini hanya 
diberikan pada guru bimbingan dan konseling, 3) 
Subyek dalam uji coba keefektifan produk, ada-
lah siswa SMPN 1 Sawoo kelas VIII A.

Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini yaitu menggunakan wawancara, angket 
dan skala kebiasaan belajar. Wawancara digu-
nakan dalam mencari informasi tentang pelak-
sanaan layanan informasi belajar terkait dengan 
peningkatan kebiasaan belajar siswa. Dari data 
tersebut kemudian didapatkan hasil yang men-
dasari pemilihan produk yang akan dikembang-
kan. Angket penilaian  produk yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari  penilaian ahli 
dan pengguna produk. Angket penilaian produk 
mengungkap data berupa kritik dan saran tentang 
kekurangan produk. Data yang diperoleh kemu-
dian melandasi revisi produk. Skala keefektifan 
produk digunakan untuk melihat sejauh mana 
kefektifan layanan informasi belajar berbantuan 
multimedia dalam meningkatkan kebiasaan bela-
jar siswa. Skala ini berupa skala kebiasaan belajar 
yang digunakan untuk mengukur kebiasaan bela-
jar siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan 
informasi belajar berbantuan multimedia.

Sebelum angket ini digunakan dalam pen-
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elitian. Angket kebiasaan belajar ini diujicobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas item 
() dan realibilitas (). Pengujian validitas instru-
men ini secara teknik menggunakan SPSS 16  for 
windows. Dari hasil uji validitas tersebut diketa-
hui bahwa dari 88 item yang diajukan 62 item 
valid dan 26 item tidak valid. Item-item yang ti-
dak valid dibuang. Karena setiap deskriptor telah 
diawakili oleh item pertanyaan maka instrumen 
disimpulkan valid. Uji reliabilitas instrumen di-
lakukan dengan menggunakan bantuan software 
SPSS 16 for windows. Dari hasil uji tersebut disim-
pulkan bahwa instrumen reliabel. Oleh karena 
itu disimpulkan bahwa instrumen sudah siap di-
gunakan pada uji keefektifan produk.

 Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis data kualitatif  untuk wawancara dan ku-
antitatif  untuk data-data kuantitatif. Analisis ku-
alitatif  digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari penilaian atau pertimbangan ahli 
(professional judgment), serta subjek uji coba.  Data 
yang bersifat kualitatif  adalah deskripsi masu-
kan atau saran serta kritik terhadap produk yang 
sedang dikembangkan untuk kemudian direvisi 
kembali oleh peneliti. Sedangkan Analisis kuan-
titatif  diperoleh dari hasil uji lapangan dengan 
menggunakan teknik persentase.  Penilaian ku-
antitatif  menggunakan skala di masing-masing 
butir nomor pertanyaan.  Adapun skala yang di-
ganakan di tiap butir nomor terdiri dari 4 bobot 
yaitu: (4) untuk kategori sangat baik, (3) baik, (2) 
untuk kategori kurang baik, dan (1) untuk kate-
gori sangat kurang.

Hasil dan Pembahasan

Belajar adalah suatu proses seseorang 
dalam  mempelajari suatu hal sehingga timbul 
perubahan dari belum mampu menjadi mampu 
dalam diri orang tersebut karena individu mem-
peroleh pengetahuan dari proses tersebut. Bagi 
siswa belajar dapat diartikan sebagai proses un-
tuk mendapatkan ilmu pengetahuan, sehingga 
dalam diri siswa tersebut terjadi perubahan dari 
belum tahu menjadi tahu. 

Sesuai dengan pengertianya, dalam bela-
jar terjadi perubahan dari belum tahu menjadi 
tahu. Untuk mendapatkan perubahan tersebut 
maka perlu adanya suatu proses yang mengubah 
individu atau siswa. Proses inilah yang kemudi-
an disebut dengan proses belajar. Proses belajar 
merupakan serangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa. Menurut Bimo Walgito 
(2004:171), belajar perlu adanya latihan, sema-
kin dilatih maka dapat diprediksikan hasilnya 
akan lebih baik. Sedangkan menurut Sugiharto-

no (2006:92) latihan merupakan suatu tingkah 
laku yang diulang/dilatih. Hasil pengulangan ter-
sebut kemudian membetntu perilaku baru yang 
kemudian disebut dengan kebiasaan belajar.

Kebiasaan belajar merupakan suatu ben-
tuk tindakan yang berupa merencanakan belajar, 
melaksanakan belajar, evaluasi hasil dan proses 
belajar dan kedisiplinan belajar  yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan teratur sehingga ter-
bentuk suatu usaha untuk  mendapatkan  ilmu 
pengetahuan dan dalam diri siswa tersebut ter-
jadi perubahan dari belum tahu menjadi tahu. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bah-
wa yanng menjadi kunci terbentuknya kebiasaan 
belajar adalah usaha yang dilakukan secara beru-
lang-ulang dan teratur. 

Penelitian yang dilakukan di Pakistan oleh 
Aisha Riaz, A. Kiran And Niaz H. Malik yang 
dimuat di International Journal Of  Agriculture & 
Biology dengan judul Relationship of  Study Habits 
with Educational Achievements. Hasil dari peneliti-
an tersebut adalah “indicate a strong impact of  study 
habits on the educational performance of  learners”. 
Artinya bahwa dalam penelitian tersebut menun-
jukan adanya dampak yang kuat dari kebiasaan 
belajar terhadap terhadap kinerja pendidikan pe-
serta didik. 

Menurut Stephen Covey, kebiasaan baru 
terbentuk hanya ketika orang tahu apa yang ha-
rus dilakukan, bagaimana melakukan, dan men-
gapa dilakukan (1997:37). Kemudian dijelaskan 
bahwa apa yang harus dilakukan adalah penge-
tahuan, bagaimana melakukan adalah ketrampi-
lan, dan mengapa dilakukan adalah keinginan. 
Keinginan adalah motivasi seseorang melakukan 
suatu hal. Dari penjelasan tersebut yang dapat di-
simpulkan bahwa faktor-faktor yang mempenga-
ruhi kebiasaan adalah pengetahuan, ketrampilan, 
dan keinginan.

Telah dijelaskan bahwa kebiasaan merupa-
kan suatu tindakan yang dilakukan secara beru-
lang-ulang. Sedangkan kebiasaan belajar meru-
pakan suatu cara belajar yang dilakukan secara 
berulang-ulang. Berdasarkan penelitian sebelum-
nya dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar 
berpengaruh terhadap kinerja atau tingkah laku 
siswa dalam belajar. Selain itu, kebiasaan belajar 
juga berpengaruh terhadap hasil belajar dan pres-
tasi siswa. Kebiasaan belajar sebaiknya ditingkat-
kan oleh siswa. Untuk meningkatkan kebiasaan 
belajar perlu adanya pengetahuan, ketrampilan, 
dan keinginan dalam diri siswa. Oleh karena itu 
perlu adanya suatu layanan untuk meningkatkan 
kebiasaan belajar siswa. Salah satu layanan da-
lam Bimbingan dan Konseling yang dapat mem-
berikan pengetahuan, ketrampilan, dan keingi-
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nan adalah layanan informasi.
Menurut Ahmad Juntika Nurihsan 

(2009:19), layanan informasi merupakan layanan 
memberi informasi yang dibutuhkan individu 
yang bertujuan agar individu memiliki pengeta-
huan yang memadai tentang dirnya, lingkungan-
nya maupun sumber-sumber belajar. Pengertian 
lain dari layanan informasi yaitu pemberian in-
formasi tentang berbagai hal yang dipandang 
bermanfaat bagi peserta didik melalui komunika-
si langsung maupun tidak langsung yaitu mela-
lui media cetak maupun elektronik (Depdiknas, 
2008:225). Kemudian dijelaskan bahwa perlu 
disediakan berbagai bahan penunjang pengem-
bangan keterampilan pribadi, sosial, belajar dan 
belajar, sehingga siswa tidak hanya memperoleh 
informasi dari buku maupun papan informasi 
saja. Informasi yang didapatkan siswa diperlukan 
agar siswa lebih mudah dalam membuat perenca-
naan dan mengambil keputusan dalam hal bela-
jar serta pengembangan kebiasaan belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 
mengembangkan sebuah model layanan informa-
si belajar untuk mengintervensi kebiasaan belajar 
siswa. Pengembangan yang dilakukan yaitu den-
gan menggunakan bantuan multi media. Penggu-
naan multimedia dilakukan karena multimedia 
dapat digunakan dengan mudah, praktis dalam 
kemasan, dan menarik dalam penampilanya. Se-
hingga layanan ini dapat menarik perhatian siswa 
dan diharapkan banyak materi yang terinternali-
sasi dalam diri siswa.

Penggunaan multimedia dalam dunia 
pembelajaran sudah sejak lama digunakan. Sa-
lah satu alasan pengunanaan multimedia adalah 
multimedia menarik bagi siswa. Pengembangan 
layanan informasi belajar perlu dilakukan karena 
layanan yang ada saat ini, seiring perkembangan 
teknologi, menjadi kurang menarik bagi siswa. 
Sekolah hanya menyediakan leaflet atau modul 
sebagai media penunjang layanan informasi. Se-
dangkan saat ini banyak sekali media yang dapat 
dimanfaatkan dalam pemberian layanan infor-
masi. Contoh media yang dapat digunakan ada-
lah internet atau pemanfaatan komputer. Salah 
satu kelebihan penggunaan internet atau kom-
puter adalah meminimalisir penggunaan kertas. 
Berdasarkan asumsi tersebut kemudian peneliti 
mengembagkan layanan informasi belajar ber-
bantuan multimedia untuk meningkatkan kebia-
saan belajar siswa.

Materi utama yang digunakan dalam laya-
nan informasi belajar berbantuan multimedia un-
tuk meningkatkan kebiasaan belajar siswa terdiri 
dari tiga materi utama yaitu 1) Apa itu kebiasaan 
belajar?, Pada menu ini disediakan informasi ten-

tang definisi kebiasaan belajar. Tujuan dari materi 
informasi ini adalah untuk memberi pengetahuan 
kepada siswa tentang kebiasaan belajar; 2) Men-
gapa kita perlu meningkatkan kebiasaan belajar?, 
Pada menu dua berisi tentang alasan mengapa 
kita perlu meningkatkan dan mengambangkan 
kebiasaan belajar. Materi ini mengulas tentang 
pentingnya mengembangkan kebiasaan belajar. 
Tujuan dari pemberian materi ini adalah untuk 
menggungah motivasi siswa untuk mengembang-
kan kebiasaan belajar mereka; 3) Bagaimana cara 
meningkatkan kebiasaan belajar?. Ketiga materi 
tersebut kemudian disusun sedemikian rupa dan 
dibuat software dengan jenis file flash. File ini 
kemudian dimasukan dalam CD sebagai kema-
san. Pada menu ini berisi tentang bagaimana cara 
meningkatkan dan mengembangkan kebisaan be-
lajar. Materi ini mengulas tentang cara mengem-
bangkan kebiasaan belajar serta keterampilan be-
lajar yang perlu dilatih agar terbentuk kebiasaan 
belajar yang baik. Tujuan dari pemberian materi 
ini adalah untuk memberikan informasi tentang 
keterampilan yang perlu dikuasai dalam men-
gembangkan kebiasaan belajar.

Selain materi utama juga terdapat materi 
lain yaitu materi yang terdapat dalam blog. Blog 
ini merupakan web sederhana yang berisikan in-
formasi tentang belajar yang dibuat oleh peneliti. 
Untuk proses selanjutnya blog ini akan selalu di 
update setiap awal bulan guna memberikan in-
formasi baru tentang belajar maupun kebiasaan 
belajar.

Dalam penyampaian materi, layanan in-
formasi yang dikembangkan terdiri dari tiga ta-
hap yaitu : 1) pendahuluan, 2) isi, dan 3) evaluasi. 
Pada tahap pendahuluan siswa disiapkan untuk 
mendapat layanan dengan cara konselor mem-
berikan instruksi tentang kegiatan layanan yang 
akan diselenggarakan. Pada tahap ini siswa diha-
rapkan memahami dan maksud dan tujuan dari 
kegiatan yang akan diselenggarakan pada saat 
itu. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap isi. Pada 
tahap isi konselor sebagai pemberi layanan infor-
masi membuka file pada laptop yang berisikan 
file mengenai layanan informasi belajar. Kemudi-
an konselor memberikan gambaran secara gobal 
tentang belajar sebagai pengantar. Selanjutnya 
konselor memberikan materi inti yaitu layanan 
informasi belajar berbantuan multimedia. Pada 
tahap ini harapan konselor adalah agar siswa 
memperoleh pemahaman tentang kebiasaan be-
lajar serta cara pengembangannya setelah men-
dapat materi layanan informasi belajar berban-
tuan multimedia untuk meningkatkan kebiasaan 
belajar siswa 
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Tahap terakhir dari layanan informasi be-
lajar berbantuan multimedia yaitu tahap evalula-
si. Pada tahap ini konselor mempunyai kesempa-
tan untuk memberikan sesi tanya jawab berkaitan 
dengan pelayanan yang telah diselenggarakan 
yaitu layanan informasi belajar berbantuan mul-
timedia untuk meningkatkan kebiasaan belajar 
siswa. Dalam tahap evaluasi konselor bertindak 
sebagai fasilitator yang menjembatani layanan 
informasi belajar berbantuan multimedia dengan 
pemahaman siswa tentang materi yang telah di-
berikan. 

Berdasarkan hasil uji coba produk, dike-
tahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara skor rata-rata kebiasaan belajar sebelum 
menerima layananan informasi belajar dan skor 
rata-rata kebiasaan belajar sesudah menerima 
layananan informasi belajar. Perbedaan tersebut 
kemudian dibuktikan dengan uji beda yang me-
nunjukan adanya perbedaan kebiasaan antara pre 
test dan post test. Setelah dilihat lebih mendalam 
kemudian diketahui bahwa peningkatan yang pa-
ling mencolok terjadi pada aspek merencanakan 
belajar. Sedangkan pada aspek lain hanya terjadi 
perubahan yang sangat sedikit. Hal ini dapat di-
lihat dari peningkatan rata-rata skor pada setiap 
aspek. Berdasarkan penjelasan tersebut kemudi-
an dapat disimpulkan bahwa layanan informasi 
belajar berbantuan multimedia efektif  untuk me-
ningkatkan kebiasaan belajar siswa. 

Pengembangan layanan informasi belajar 
berbantuan multimedia berangkat dari hasil ana-
lisis kebutuhan (need assesment) sehingga relevan 
dengan kebutuhan di lapangan yang menunjuk-
kan perlunya suatu layanan untuk meningkatkan 
kebiasaan belajar siswa. Dengan peningkatan ke-
biasaan belajar, diharapkan siswa bisa menjadi le-
bih berprestasi dan menjauhi segala kecurangan 
saat ujian.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
simpulka bahwa pemberian layanan informasi 
belajar masih bersifat konvensional yaitu dengan 
menyediakan media berupa leaflet dan modul di 
rung BK untuk dibaca siswa diwaktu senggang. 
Guru bimbingan dan konseling belum meman-
faatkan fasilitas yang telah tersedia seperti proy-
ektor yang terpasang kelas maupun internet yang 
telah ada di sekolah.

Layanan informasi belajar berbantuan 
multimedia untuk meningkatkan kebiasaan bela-
jar siswa dalam setiap tahapannya menggunakan 
bantuan multimedia  dan telah melalui uji kelaya-
kan dengan divalidasi oleh 2 orang pakar bimbin-

gan dan konseling serta 2 orang praktisi bimbin-
gan dan konseling. Hasil validasi dari pakar dan 
praktisi bimbingan dan konseling menunjukkan 
bahwa model layanan informasi belajar yang te-
lah dirancang layak untuk dilaksanakan diseko-
lah.

Layanan informasi belajar berbantuan 
multimedia belum terbukti efektif  untuk mening-
katkan kebiasaan belajar siswa. Walaupun hasil 
uji kefektifan model melalui uji statistik para-
metrik dengan menggunakan t-test menunjuk-
kan bahwa sig.(2-tailed) sebesar 0,012 dan hasil 
tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pre test kebiasaan belajar 
siswa dan post test kebiasaan belajar siswa. Akan 
tetapi perbedaan yang signifikan hanya terjadi 
pada aspek merencanakan belajar yaitu dengan 
menunjukan sig. (2-tailed) sebesar 0,006 yang ar-
tinya ada perbedaan yang signifikan antara pre test 
merencanakan belajar dan post test merencanakan 
belajar. Sedangkan pada aspek  melaksanakan 
belajar, evaluasi proses dan hasil belajar, serta 
kedisiplinan belajar belum ada perbedaan yang 
signifikan.
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